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ABSTRACT

The ptrpase of this study was to comperefactors work-ffi balance on student work
and not at some college in Bandung- The topie of work-life balance is becoming
increasingly important, especially in developing countries, including one ofwhich is
Indonesia This research was carried out by conducting a suruEl of students at
several universities in Bandung. Analysis factors was performed using SPSS 22.
This researeh obtaiw empirical findings thnt Family worlc conSct gWC) is
forming the greatest the work life balance both sndent work and not, as well as the
work that is equal to 0.88i, and A-914. Shaping the majority is on the student group
is not w*king "wark Family confiict" WC) becarne the seeond factor shaping
work life balance that is equal to a.881. While the group of student work "Work Life
conflicf (wLC), becoming the second largest factor in shaping the work life
balance af 0,906.

Key Word: Work Life Balmrce, student, universities, bandung

I. PEIIDAHT]LUA}I

1.1 Latar Belakang

Perguruan tinsgl merupakan kawah candra dimuk4 di dalam kampus
terdapat civitas akademika seperti tenaga pengajar/dosen, karyawan dan
mahasiswa. Pada penelitian ini fokus pada salah satu civitas akademika yaitu
mahasiswq mahasiwa menrpakan harapan penenrs bangasa dan garda
terdepan dalam perubahan dalam lingkuagan yang sangat rlinamis ini,
mahasiswa juga sekaligus sebagai pelanggan dalam suatu perguruim tingg.
Dalam masa menempuh pendidikan ada dinamika yang terjadi, baik yang
disebabkan faktor internal ataupun eksternal mahasiswa itu sendiri. Peneliti
tertarik akan dinamika yang ada di kalangan mahasiswa di Kota Bandung,
pendekatan dinamika pada penelitim ini adalah work W balance (lvLB).
work life balance (rtrl-B) bukm saja pada mahasiwa yang telah beke{a
tetapi yang belum juga, karena work ffi balance (wLB) menekankan
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kualitas hidup pada mahasiwa yang belum berkerja maupun yang akan
bekerja.

Penelitian ini mengklasifikasikan dua tipe mahasiswa yaitu mahasiswa
yang belum memiliki pekerjaan akan dikomparasi dengan mahasiswa yang
telah bekerja. dat', penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilia, et al
(2013 :1) mendapatkan temuan bahwa tingkat stress mahasiswa reguler dan
mahasiswa ekstensi sebagian besar merupakan tingkat stress rendah. tetapi
mahasiswa ekstensi lebih banyak yang memiliki stress tingkat rendah
dibanding mahasiswa reguler. Perbedaan tingkat stress mahasiswa regular
dengan ekstensi memiliki perbedaan yanl signifikan. Dalam konteks
Perguruan Tinggi, kebanyakan mahasiswa mengungkapkan bahwa mencapai
keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan adalah hrjuan utama dalam
karir, mereka menginginkan kehidupan yang sama baiknya dengan pekerjaan
(Robbins dan Judge, 2013:22). Dari cara pandang yang telah dibangun
berdasarkan teori tersebut dan didukungnya oleh fenomena yang
berkembang pada dunia pendidikan di Indonesia, Perguruan Tinggi perlu
memberikan keleluasaan bagi para mahasiswanya untuk mencapai
keseimbangan antara pendidikan mereka dengan sisi kehidupan lainnya
seperti pekerjaan, keluarga, hobi, dan lainnya. Peneliti juga melakukan studi
pendahuluan dengan melalrukan wawancara dengan beberapa mahasiswa
yang belum dan sudah bekerja- Peneliti mengajukan pertanyaan tentang
pembagian waktu perkuliahan.

Berikut kutipan wawarcara Annisa mahasiswa lnaba (28 Tahun,
Karyawati) tanggal 20 Januari 2016; "Dalam meningkuti perkuliahan kita
kadang-kodang keteteran karena selain mengerjakan tugas kuliah,
berbarenganjuga ada tugas kantor yang harus diselesaikan oleh karena itu
usahanya tidak maksimal, belum lagi dengan kepentingan keluarga .iadi
harus pintar-pintar bagi walctu dan buat skala pioritas, sejauh ini truliah
kadang-kadang dinamor duakan atau sekiankan". Sedangkan kutipan
wawancara dengan Rizky Anuggrah (20 Tahun, Mahasiswa) "sejauh ini
tidak ada hambatan berarti walalrun begttu ada saja godaanya seperti hobi
saya yang naik gunung dan alctivitas outdoor lainya yang menggangu
perlailiahan". Berdasarkan hasil wav/ancara tersebut mahasiswa yang belum
bekerja pada umumnya fokus pada studi, sedangkan yang telah bekerja selain
fokus pada studi juga fokus pada karir dan keluarga. pada dua klasifikasi
tersebut memiliki kepentingan pribadi seperti minat dan hobi.

Kita tidak dapat mengabaikan suatu kenyataan bahwa kehidupan
individu saat ini lebih kompleks telah memunculkan kebutuhan pengelolaan
work-life balance yang terintegrasi dengan kebijakan stratejik perusahaan
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dan dapat meningkatkan citra perusahaan (Khan dan Agha, 2013:103).
Konflik antara pekerjaan dan kehidupan rumah berkaitan dengan
ketidakpuasan kerja dan turnaver seria semakin digunakan organisasi untuk
merekrut dan mempertahankan karyawan kunci. (Smith dan Gardner,
2007:3). sebagian besar organisasi progresif telah mempertimbangkan work-
life balance dengan memisahkan pekerjaan dari kehidupan keluarga dan
memfasilitasi kepuasan kerja serta mengurangl turnover (Malik, et al
2010:1,12-113). Seorang karyawan dengan keseimbangan kehidupan dan
kerja yang lebih baik akan memberikan kontribusi lebih berarti terhadap
pertumbuhan organisasi dan keberhasilan. (Naithani 2010:l4S). Dengan
demikian, work-ffi balance sudah seharusnya menjadi bagian dari kebijakan
dan strategi dalam sebuah organisasi apapun.

Dengan pemberlakuan kebijakan work-life balance dalam perusahaan
dapat memberikan fleksibilitas kepada karyawan dan membantu memberi
jaminan pada hal yang menjadi tanggungan mereka selama sedang bekerja
(smith dan Gardne4 2007:3). Kehidupan setiap individu memiliki beberapa
segmen seperti keluarga, keuangan, sosial, diri, spiritual,kesehatan dan hobi
dimana dalam setiap segmen kehidupan tersebut seseorang periu
mencurahkan waktu tertentu, energi dan usaha sementara sebagian besar
wakru sehari-hari, anergi dan usaha di konsumsi di segmen pekerjaan.
(Naithani, 2010:150). Dengan munculnya studi tentang keseimbangan
kehidupan kerja, banyak peneliti telah memperdebatkan apakah praktek kerja
yang fleksibel memiliki efek positif atau negatif pada kemampuan karyawan
untuk menjaga keseimbangan kehidupan kerja yang positif (Moore,
2007:385).

Hingga saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan terkait work-life
balance. Perkembangannya secara teoritis dalam literatur akademik pun
semakin menunjukkan bahwa topik ini semakin matang dan mapan.
Meskipun demikian bukan berarti sudah tidak ada sisi yang perlu diteliti.
Melihat fenomena yang berkembang, beberapa perguruan tinggr di Indonesia
memberikan kesempatan bagi seseorang yang bekerja untuk tetap
melanjutkan studinya dan memungkinkan pula dilahrkan beriringan dengan
pekerjaan yang sedang dilakukannya. Hal ini menjadi kajian yang sangat
penting dan menarik untuk ditelusuri lebih jauh untuk memberikan gambaran
work-life balance dalam konteks ini yang masih belum mendapatkan
perhatian yang serius. Padahal di Indonesia penelitian ini dapat bermanfaat
bagi perusahaan maupun Perguruan Tingg dimana banyak individu yang
mengalami situasi semacam ini.

101



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena komperasi mahasisiwa yaflg yang belum
bekerja dan sudah bekerja pastinya berbeda, mahasiswa yang belum bekeda
diharapkan fokus pada pendidikannya, sedangkan mahasiswa yang sudah
bekerja selain fokus ke pendidikan harus juga terbagi dengan karir atau
pekerjaannya dan keluarga. Tetapi perkembangan teori work life balance
tidak hanya terbatas antara kepentingan keluarga, pekerjaan saja tetapi juga
ada kepentingan pribadi seperti hobi dan minat. Dari identifftasi masalah
tersebut peneliti tertarik mengkomperasi apakah ada perbedaan konsep work
life balance pada masaing-masing klasifikasi mahasiswa tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

Komparasi mahasiswa yang bekerja dan yang tidak beke{a dalam hal
pandangan work life balance ada perbedaan. Peneliti mengklasifikasikan ada
dua tipe mahasiswa yaitu mahasiswa yang belum memiliki pekerjaan akan
dikomparasi dengan mahasiswa yang telah bekerja. Dari penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aprilia, et al (2013 :1) mendapatkan temuan bahwa
tingkat sftess mahasiswa reguler dan mahasiswa ekstensi sebagian besar
merupakan tingkat stres rendah. Tetapi mahasiswa ekstensi lebih banyak
yang memiliki stress tingkat rendah dibanding mahasiswa reguler. Perbedaan
tingkat stress mahasiswa reguler dengan ekstensi memiliki perbedaan yang
signifikan. Dalam konteks Perguruan Tinggi, kebanyakan mahasiswa
mengungkapkan bahwa mencapai keseimbangan kehidupan pribadi dan
pekerjaan adalahtujuan utama dalam karir, mereka menginginkan kehidupan
yang sama baiknya dengan pekerjaan (Robbins dan Judge, 2013:22).
Originalitas penelitian ini mencoba untuk mengisi celah dalam penelitian
yang sejauh pengetahuan peneliti masih belum terjelaskan secara mendalam
dalam dunia akademik terutama dalam studi komperasi antara mahasiswa
yang telah bekerja dan yang belum bekerja, mengatakan bahwa banyak studi
terbaru menekankan pada hubrrngan antara kerja dan (keluarga) hidup dan
dengan demikian dipersempit pada ruang lingkup work-life balance yang
paling menarik bagi peneliti.

II. LAIIDASAN TEORI

Istilah work-life balance mulai muncul di Amerika sekitar tahun 1986
gagasan yang berkembang sebagai akibat perkembangar kondisi di
masyarakat dalam menyeimbangkan tanggung jawab arfiara pekerjaan,
kehidupan dan keluarga (Singh, 2Al4:35; Malik, et a1 2010:ll2). Topik
work-life balance menjadi semakin penfing khususnya di negara-negara
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berkembang (Narayanan dan Savarimuthu, 2015), termasuk salah satunya
adalah Indonesia. Di era lingkungan bisnis yang kompetitif seperti saat ini
persepsi individu yang baik terhadap work-life balance dan kesejahteraal
sudah menjadi keharusan setiap organisasi guna memastikan peningkatan
efisiensi kinerja (Poulose dan Sudarshan 2014 :1).

Menyeimbangkan tuntutan kerja dan kehidupan pribadi merupakan isu
pentingdi industri (Mohanty dan Mohanty, 2014:66)juga di politik (Pichler,
2009:449). Organisasi yang tidak membantu orang-orang yang ada di
dalamnya mencapai work-life balance akan mengalami kesulitan untuk
menarik dan mempertahankan peke{a terampil dan bermotivasi (Robbins
dan Judge,2013:22). Biaya mempekerjakan dan melatih staf sangat tinggi
dengan mengurangi turnover dapat menghasilkan penghematan keuangan
dan menjadi motivasi bagi perusahaan untuk menerapkan work-life balance
selain adanya fakta bahwa karyawan yang skess lebih mungkin untuk
membuat kesalahan dan mengambil cuti sakit (Wilkinson, 2008:121) yang
hal ini dapat berakibat pada penurunan kinerja.

Adanya keterkaitan antarapeke{aan, kehidupan, keluarga dan semakin
mengemuka dikarenakxt adarrya perubahan dalam masyarakat dan dunia
kerja (Singh, 2014.,35; Pichler, 2A09:451; Kalliath dan Brough, 2008:323)
atau Mohanty danMohaaty (201a:65) dan Malik, et aL (2010:il2) dalam
artikelnya mereka menjelaskan munculnya tsu work-life balance terjadi
sebagai akibat dari tuntutan organisasi kerja struktur sosial baru. Sedangkan
Sudha dan Karthikeyan (2014:797) mengatakan alami dan dinamis sebagai
akibat dari perubahan lingkungan dan kondisi perekonomian. Ruang lingkup
yang luar biasa dari topik work-life balance telah menarik perhatian dari
banyak peneliti untuk ambil bagian di dalam penelitian tentang ini (Lavanya,
2014:104; Noor 2011:240) bahkan dikatakan pula oleh Agha (2013:103);
Santer dan Fischer (2013:195); juga Naithani (2010:1a8) telah menjadi
perdebatan kalangan karyawan, pengusahq akademisi, peneliti, instansi
pemerintah, dan pembuat kebijakan. Beberapa pernyataan tersebut semakin
menegaskan pentingya peranan work-ffi balance dalam kehidupan saat ini.

Karir dan capaian adalah faktor yang penting dalam hidup (sudha dan
Kartlrikeyan,2014:797). Bahasan ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan
dan non-pekerjaan memicu meningkatnya konflik dan akibatnya seseorang
mengalami ketidakseimbangan pekerjaan dan kehidupan (Mohanty dan
Mohanty, 2014:66). Kekinian literatur telah menguji konflik yang terjadi
antarapekerjaan dengan keluarga maupun keluarga dengan pekerjaan namun
hanya sedikit yang diketahui tentang konflik antara peke{aan dan aon-
pekerjaan yang dialami oleh orang-orang yang tidak hidup dalam struktur
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keluarga yang termasuk anak-anak (waumsley, et al, 2010:3). penelitian
tentaflg work-life balance telah menyajikan wawasan penting pada masalah
menggabungkan aspirasi keluarga dengan pekerjaan berbayaran dalam
kaitannya dengan kebijakan agenda yang relevan (Pichler,2A09:449).

Work-life balance adalah konsep yang luas, yang didefinisikan dengan
cara yang berbeda oleh para peneliti yang berbeda pula dengan
menggunakan dimensi yang bermacam-macam @oulose dan Sudarshan
2014,.2). Pernyataan ini didukung pula oleh Reirer (2007:27fl yang
mengungkapkan bahwa meskipun literatur dipenuhi dengan diskusi tentang
work-ffi balance namuil definisinya banyak dan berbeda-beda. Bahkan
Kalliath dan Brough (2008:323) menegaskan dengan mengungkapkan
menarik untuk dicatat bahwa sementara istilah work-family balance diadopsi
secara luas definisi formal istilah ini tetap sulit dipahami. Masalah definisi
ini sering banya diterima dan kemudian diabaikan, masalah definisi adalah
dasar logika memajukan ide, tindakan, dan program di WLB dan
memerlukan pertimbangan yang lebih dalam. (Reiter, 2AA7:274). Namun
demikian, kita perlu memahami definisi yang mendasari koasep wark-life
balance (Noor 201 I :241).

Istilah work-life balance terdiri dari tiga kata penting yaitu 'kerja',
'kehidupan' dan 'keseimbangan'. Menurut Singh (2014:35) dalam istilah
sederhana, 'kerja' biasanya dipahami dalam konteks sebagai pekerjaan yang
dlbayar; dan 'hidup' diartikan alctivitas lain di luar kerja; sedangkan definisi
sederhana dari 'keseimbangan' adalah waktu yang cukup untuk memenuhi
komitmffi di kedua rumah dan bekerja. Kalliath dan Brough (2008:326)
melakukan peninjauan enam konseptualisasi dari work-lift balance: (1)
peran ganda; (2) keadilan di beberapa peran; (3) kepuasan antara peran
ganda; (4) pemenuhan peran antaraperan ganda; (5) hubunganantarakonflik
dan fasilitasi; dan (6) kontrol antaraperan ganda yang dirasakan.

Istilah work-litb telah menggantikan work-family dalam beberapa tahun
terakhir ini dan memiliki makna luas yang meliputi kegiatan kehidupan
lainnya seperti studi, olahraga, pekerjaan masyarakat, hobi, perawatan lansia
juga dan bukan hanya mengurus anak-anak (Singh, 2014:35). Menurut
(Sudha dan Karthikeyan, 2014:J98) didefinisikan sebagai o'the competence to
schedule the hours of an individual Professional and Personal life so as to
lead a healthy and peaceful ld".Kehidupan rumah dan kehidupan kerja
adalah dua bidang penting yang mempengaruhi satu sama lain. (Erdamar dan
Demirel, 2014:4919). Adanya konflik antara pekerjaan dan keluarga sebagai
hasil dari kenyataan bahwa pekerja memiliki perao seperti orang tua dan
pasangan bekerja secara bersamaan dan peran ini bertentangan dengan satu
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sama lain. (Erdamar dan Demirel, 2014:4920). Dari sisi lainnya selain
konflik pekerjaan dengan keluarga dalam artiket ini dibahas pula konflik
yailg muncul antara pekerjaan dengan tunfutan kehidupan lainnya. Pada
intinya konflik terjadi ketika terjadi ketidakseimbaagan antara tuntutan sisi
kehidupan yang satu dengan yang lainnya. Makna konflik dalam artikel ini
tidak dilihat dari sisi yang sempit saja tetapi juga secara luas melingkupi
berbagai sisi dalam kehidupan seseorang.

Cara mendefinisikan keseimbangan akan menentukan juga caranya
diukur (Reiter, 2007:283). Keraganan definisi dan peirgukuran work-ffi
balance memberikan nilai yang te$atas bagi kemajuim secara teori dari
konstruk dan bagi praktik pengelolaan sumber daya manusia (Ka[iath dan
Brough, 2008:323). Konstruk work-life balance telah diukur dengan cara
yang beragam {Poulose dan Sudarsan, 2A1,4:4}. Mengembangkan dan
memvalidasi ukuran keseimbangan kehidupan kerja adalah elemer penting
untuk pemetaan lingkungan kerja yang berlaku dalam organisasi apapun
telah diakui menjadi alat penting bagr para peneliti, praktisi manajemen
untuk memfasilitasi penelitian lanjutan di daerah ini. (Poulose dan Sudarshan
2014:4)- Meskipun sejumlah usaha konsephralisasi work-life balance
dilakukan dalam likratur, belum ada suatu ukuraa konskuk yang
dikembangkan dengan baik sehingga membatasi kita untuk
menyelidiki fenomena tersebut sepenuhnya (Kalliath dan Brough, 2008:
323).

Mengembangkan dan melakukan validasi sebuah peagukuran workJtfe
balance meajadi elemen yang sangat penting guna memetrakan lingkungan
kerja yang berlaku di berbagai organisasi untuk menjadi alat bagi para
peneliti dan praktisi manajemen dalam meningkatkan penelitian pada topik
work-life balance ini. (Poulose dan Sudarsan, 20L4:4).Adapun pmelitian ini
menggunakan instrumen yang digunakan oleh Waumsley, Houstou, dan
Marks (2010) yang telah mengadopsi dan sekaligus mengembangkan pula
instrumen pengukuran yang telah dikembangkan sebelumnya oleh
Netemeyer (1996).

III. PEMBAHASAI\

3.1Metode

Penelitian ini menggunakan metode verifikatif dengan menganalisis
dimensidimensi work W balawe dan Netemeyer, et a1., (1996)
dikembangkan (Waumsley, et al20fi} pada mahasiswa kelas karyawan di
beberapa Perguruan Tingg kota Bandung. Dengan analisis faktor, akan
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didapatkan berapa jumlah faktor yang terbentuk dan pengelompokan
dimensidimensi pada faktor yang tepat. Pengelompokan pada faktor yang
tepat akan mempermudah analisis selanjutrrya yaitu pemetaan dimensi-
dimensi yang membentuk work W balance mahasiswa kelas karyawan.
Proses untuk analisis faktor ini digunakan bailtuan software SPSS 22.A for
Windows.

3.2 Sampel

N

N

t+ {12544) (0,1)2

:129,44 = 130
Dimana :

i : ukuran sampel minimal
N :ukuranpopulasi
e : tingkat kesalahan yang ditolerir

Dalam sampel penelitian ini, menetapkan tingkat kesalahan sebesar
10%. Maka ukuran sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu
sebesar 130 responden dari populasi 12.844 mahasiswa yang terdiri dari
3.039 mahasiwa STIE Ekuitas-Bandung, 8.955 Mahasiswa Unikom dan 850
mahasiwa STIE Inaba-Banduog. (Data jumlah Mahasiswa dari
http ://forlap.dikti. go.id,_ 201 6)

Pengambilan sampel dilalrukan dengan stratified propotional random
sampling yaitu populasi dikasifikasikan kepada tiga kampus kemudian
sampel dialokasikan secara propotional dan pemilihan dilakukan random
mengunakan rumus:

.NinL*Vxn

Dimana:
i : Jumlah sampel perkampus
Ni : Jumlah populasi perkampus
N : Jumlah populasi secara keseluruhan
n : Jumlah sampel dari populasi

o:6577

l+ (N) (e)z
12844

II:
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Berdasarkan mmus diatas maka diperoleh ukuran sampel masing-
masing bentuk kelompok kerja, sebagaimana dijelaskan Tabel 3.1

Sumber: Pengolahan Data, 2016

3.2. HASIL

Pada penelitian ini, akan membandingfuan analisis faktor antara tidak
bekerja dan bekerja sebagai berikut:

3.2.f Uji Asumsi Analisis Faktor Korelasi antar variabel Independen

Pe,ugujian asumsi 1 korelasi antara Varibel Independen, seperti pada
tabel3.2 dan tabel3.3 dibawah ini:

Tabel3.2 Tabel3.3
KMO Mahasissa Tidak Bekerja KMO Mahasiswa Bekerja

tfil*llEt{EF$TEt lEfitdBn{sf$Id
{,ais*rldrf,r"ClHn FIeasult iif Samf!lir! }.,lequasi.

Ea{lr['sT*s1'f ]Ii[trji.lhi-Sdu.tn
Iilh* icifi ,Jf

si,t.

,s{6

lJutf/
6

$sB

I aisFJ-H+!.J.0llin Fl+esur;- ':4 $afiif'ling ].4e{uaci.

Bartliffs T*st i,f +Frir. Chi-5,luaE
:ilhiriiit? .rf

'}TJ,

,68{t

{(.511

ti

.008

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah,2016

Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling fKMO) adalah indeks
perbandingan jarak antara koefisien korelasi dengan koefisien korelasi
parsialnya. Jika jumlah kuadrat koefisen korelasi parsial di antara seluruh
pasangan variabel bernilai kecil jika dibandingkan dengan jumlah kuadrat
koefisien korelasi, maka akan menghasilkan nilai KMO mendekati 1. Nilai
KMO dianggap mencukupi jika lebih dari 0,5. Hasil dari tabel di atas

Tabel3.1
dan Ukuran

No Kampus Populasi
Total

Sample
Total

Mahasiwa
yang

Belum
Bekerja

Sample
Mahasiwa

yang
Belum

Bekeria

Mahasiwa
yang
Telah

Bekerja

Sample
Mahasiwa

yang
Telah

Bekeria
1 STIE

Ekuitas
Banduns

3.039 3t 2.183 28 256 J

, Unikom 8.95s 90 8.080 8l 875 8

3. STIE Inaba
Banduns

850 9 236 2 614 7

JumIah 12.844 130 11.099 tt2 1.745 18
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menunjukkan bahwa nilai Kaiser Mqter Olkin Measure of Sampling secara
berurutan mahasiswa tidak bekerja pada tabel 3.2 dan mahasiswa bekerja
pada tabel 3.3 secara berurutan sebesar 0,808 dan 0,688. Dengan demikian
persyaratan KMO memenuhi persyaratan karena memiliki nilai di utas
0,5.

3.2.2Aii Asumsi Analisis Faktor Korelasi Parsial

Pada uji asumsi faktor korelasi pasial, dapat dilihat pada tabel 3.4 dan
3.5 dibawah ini dengan melihat out1rut Measures af Sampling Adequacy
(MSA). Pengujian persyaratan MSA terhadap 4 variabel, dijelaskan pada
tabel3.4 mahasiswa tidak beke{a dan tabel 3.5 mahasiswa bekerja

Tabel3.4
MAHASIS}YA TIDAK BEKERJA

&fiE@MJdc€*

{]ermaqes<3Enance (WC: ndak B*€are
Fadrye&cdid
frc) -d3k E€@ria
w*l*cstrid(l{-c}
IdaKB€Ha
u€wakfrnna4o-rc]
r{ak B€k€rr3

.{14

-1Sg

,r@

-.1 19

-s
-.1 13

-,1 e7

--, E

--l 13

.4*

-.cr3

-.rBg

--t s
-.s13

-ss
*maq€ car€taaE turEFa.flx! LGilnq

(ffC] Tdak EetGda
Fadt,"WaftCdid
{ru€} Idak B€keria
Wcrt LrB Canflid {Bl-Cl
Tdak Eekarra
f€Ws*cadid{'_rc'
Idak Eskda

-794'

--ff3

,,4S

--221

--33

--f,s3

-"44

--434

-.263

--gT

--221

-,424

-.d27

_e274

s;#;, ;;?;ffi#n' yang terah diolah,2olf

Tabel3.5
MAHASISWA BEKERJA

C!nfi1fr

E€!-elia

annflid

&.f,?)ia

alnnflld

6rhe\a

CnHfl'd

Eeheda
stlfrag€ L'-%[?rce YErr..rrBt!sr{sr

6*c:l E*erla
Ffrih' 1'c6tl( codliEt
firclB*sia
lrYo* l.Jre Cdftd <fl-C)
Bfuia
ffiefficffid{-}rllc}
E&.ra

.*x
--{&

--1*

_r 27

-.r45

.ft?

--c17

-.{*

-,r 2e

--c1:

.8€

-_1ffi

-.131

-.1S

.f,61

ffii@geCffddds ftkFa?dIccBfld
{#c} aekefe
FamitlWor? C6fiet
{FWC} B*erja
l.&rt UE Cffid (&LCi
Eekrla
ufe leftcsmd G&rc!
Eekiz

.635.

-.G33

-.41S

372

-,€33

-.3€1

-.132

,.*t€

-.86{

,?41'

-.#1

-.4=2

-.sl
-s?'

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah, 2016

Dapat dilihat pada tabel 3.4 Mahasiswa Tidak Bekerja nilai MSA pada
tabel di atas ditunjul&an pada baris Anti Image Correlulion dengan tanda

"4". Misal'nVFC {Work Family Contlict)" nilai MSA : A,799, "FWC
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(Family Work Conflict)" nilai MSA : A,799,'TlrI-C (Work Life Coffict)
nilai MSA : 0,814, dan terakhir *LFC (Life Work Conflict) nilai MSA :
0,827. Ini berarti semua dimensi memenuhi persyaratan dikarenakan nilai
MSA >0,5

Dapat dilihat pada tabel 3.5 Mahasiswa Bekerja nilai MSA pada tabel
di atas ditunjukkan pada baris Anti ltnage Cowelation dengan tanda "a".
Misal *WFC (Work Family Coffictf nilai MSA : 0,635, "FWC (Family
Wark Conflict)- nilai MSA : A,725, *\f,rlc (Work Life Coffict)" nilai MSA
: 0,747, dan terakhir "LFC (Life Work ConJlict)" nilai MSA : 0,637. Ini
berarti semua dimensi memenuhi persyaratan dikarenakan dlai MSA >0,5

3.2.3 Uji Asumsi Analisis Faktor Pengujian Seluruh Matriks Korelasi

Pada uji asumsi analis faktor pengujian seluruh matriks korelasi
Pengujian, dapat dilihat pada tabel 3.6 communalities mahasiswa tidak
bekerja dan tabel 3-7 communalities mahasiswa bekerja, sebagai berikut:

Tabel3.6 Tabel3.7
MAHASISWA TIDAK BEKERJA MAHASISWA BEKERJA

E
fTrtrt h ts 3t1llt!. ur,illntcr
ir'nF.;_i Ti':la!.. E+L-+tj a
F a rni li +J-.i rI- a,:! Df I i ct
,f'+'{'rJ! f i.liP- Eiel..€tja
r*jol1. Life anrrf lict,:i-"rla !
Ta.lal.. Ei€l.etja
Lif€ t"e._,il. {'_.rtrf li c1 .:Lr.i'a 3

Tida!. Eeketja

.Gg€

.&l o

.531

.4Sr

.":}s

_711

,564

E:trscti4lr fd*tlr.:rd: AlFha Fnctnt ing.

ELrr6 rarr.nr Lsrlr.s(
{lA.FC, Elekerra
Familf HckConflid
{F16r1g} Elekelia
Itrcr* Life C6n list {list-Cl
Elekerla
Life lllterk <)offiict iLWCIgeke.je

1 ,O(}ff

l,COA

I ,$tlc

1 ,Og$

.€90

.535

.e22

,s5{t

Sumber: I)ata kuesioner yang telah diolah,2016

Dari tabel 3.6 dan 3.7, diatas senrua dimensi yang di uji dilihat dari
kolom extraction >0,5 ini berarti semuanya memenuhi persyaratan
eommunalilies. Setelah melalui persyarata tiga asumsi tersebut berarti
data yang ada memenuhi prasyarat uatuk dianalisis lebih lanjut, dengan
menggunakan analisis faktor.

Pada tabel 3.6 dan tabel 3.7 secara berurutan dapat dilihat
menunjukkan seberapa besar sebuah dimensi dapat menjelaskan faktor.
Seperti " WFC (Work Family Conflict)" sebesar 0,729 daa 0,690, artinya
dimensi ini dapat menjelaskan faktor sebesar 72,9Yo dan 69Yo. Dimensi
"FWC {Family Work Coffict)"sebesar 0,744 dan 0,835, artinya dimensi ini
menjelaskan faktor sebesar 74,4o/o dan 83,5a/o. Dimensi '"fifl.c (Work Life
Conflict) sebesar 0,568 dan 0,822, artinya dimensi ini menjelaskan faktor
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sebesar 56,8yo dan 82,2Yo, dan terakhir dimensi *LWC (Life Work Conflict)"
sebesar 0,522 dan 0,659, arlrnya variabel ini menjelaskan faktor sebesar
52,2y" dan 65,9yo. Dari keempat dime$i tersebut dimensi 'TWC (Family
Work Confiict)" yang pakng tinggr yaitu sebesar 74,4Yo dm 83,5Yo, yaflg
menjelaskan faktor work life balance. If,i berarti FWC (Family Work
ConJlict) pada matrasiswa tidak bekerja, kehidupan keluarga dapat
mempengaruhi dengan aktivitas pendidikan, sedangkan untuk mahasiswa
bekerja faktor keluarga memiliki hubungail yailg erat dengan kualitas
pekerj aan dan pendidikan.

3.2.4 Penentuan Banyak Faktor

Penentuan banyak faktor dapat dilihat pada tabel 3.8 dan 3.9. Total
Variance Explained di bawah ini berguna untuk menentukan berapakah
faktor yang mungkin dapat dibenhrk.

Tabel3.8
Mahasiswa Tidak Bekerja

Totil \fariarce Erqtilailred

Effarlian Heftad: AIFha Factsring.

Sumber : Data kuesioner yang telah diolah,2016

Tabel3.9
Mahasiswa Tidak Bekerj a

Tdallf,siarceE:q**rcrl
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lnitial Ei,J.ni'rlu+s Efi'acti,:n tums r,1 $,1uared Laadings
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1

1

J

4

3.fiir5

.IS8

.IItl

.111

1411:

11.!!il

6.It:i
'J.i:(!

-i aa_;f.t-;

g'l.il;g

!|8.4:1

1['].t100

3.ffii :L1:7
_! { a:j :.!. | - i

Efrastian ttlefiad: Pri$eipal Csmpflenttuatysis.

Sumber : I)ata kuesioner yang tel,rh diolahr 2016

Berdasarkan tabel 3.8 dan 3.9 di atas secara berurutan, lihat kolom
"Componenl" yang menrmjul&an bahwa ada empat dimensi yang dapat
mewakili variabel. Perhatikan kolom "Initial Eigenvalues" yang dengan
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SPSS 22.O kita tentukan nilainya 1 (satu). Varians bisa diterangkan oleh
dimensi 1 adalah 2,97A14 x 100% : 72,762Yo untuk tabel 10 sedangkan
Varians bisa diterangkan oleh dimensi I adalah 3,W5/4 x lA}a/a:75,127Ya
untuk tabel 11. Dengan demikian, karena nilai Eigen values yang ditetapkan
1, rraka nilai Total yang akan diambil adalah yang > 1 yaitu camponent I.
Faktor yang paling dominan membenark work ffi balance mahasiswa tidak
bekerja dan bekerja secilra berurutan yaitu sebe sar 72,762Yo dan 75,127, ini
tergolong cukup tinggr.

3.2.5 Factor Looding

Setelah kita mengetahui bahwa faktor maksimal yang bisa terbentuk
masing-masing kelompok mahasiswa tidak bekerja dan bekerja adalah 1

faktor, selanjuhya kita melakukan peaentuan ing dimensi pada
faktor tersebut. Cara menentukan tersebut adalah dengan melihat tabel t2
dan 13 Component Mqrrix seperti di bawah ini:

Tabel3.10 Tabel 3.11
Mahasiswa Bekerja

CsnuHleoe ftlalrir3
Mahasiswa Tidak Bekerja

Cdru}orerf ill&ix-a

;;+;i;i;;i.;;L:;; I 5F1
F-rlailu !+...rr!. i-ontliit I
,'r+;r-, ri'i.i. ;"i-;;r" I aE3
-fJ€r!- Ure L€ntlict ai'rla,

Lif€ i'r<rk rr4,.rflict ilfi.Jiii.'i.l'i*r*,i. I er '=

,AttilyGis- .afiafFis,
1t- 1 clmFlr1*rrts €{r eL1t.f . :l- I a.:rlnllnlletlis eltracl*,f -

Sumber: Data kuesioner yang telah diolah, 2016

Tabel 3.10 dan tabel 3.11. Secara berurutan menunjukkan seberapa
besar sebuah variabel berkorelasi dengan faktor yang akan dibentuk. Pada
dimensi *WFC (Work Family Con$iet)" berkorelasi sebesar 0,881 dan
0,831: Dimensi "FW'C (Family Work Con$ict)" berkorelasi sebesar 0,883
dan 0,914.: Dimensi '.Infl-c {Work Life ConJlict) "berkorelasi sebesar 0,833
dan 0,906. Sedangkan Dimensi "LWC (Life Work Conflict) " berkorelasi
sebesar 0,813 dan 0,812.

3.3 Deskripsi IIasiI

Berikut peneliti mendapatkan temuan empirik sebagai berikut :

1. Data mahasiswa tidak bekerja dan bekerja di beberapa perguruan tinggt
di Kota Bandung memenuhi uji asumsi kecukupan data yffig

{:rLF{:) E€l@ria
Famit}'lfircrk {jaqRact
<li1r\.rc, El€k€ria
liJclt< Llle Car1flict {lnil-c}
Elel€Ua
Litb t 116|l< caEftict (t-EYc]
Be'<erja
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2.

ditunjukkan dengan berurutan sebagai berikut nilai KMO 0,808 dan
0,688 dan uji asumsi yang ditunjukkan Bartlett's test dengan nilai sig.
chi-square 0.000.
Pada uji asumsi faktor korelasi pasial, dengan melihat oueut Measures
of Sampling Adequacy (MSA), semua dimensi pada kelompok
mahasiswa tidak bekerja dan bekerja memenuhi persyaratan dikarenakan
nilai MSA >0,5.
Pada uji asumsi analis faktor pengujian seluruh matriks korelasi
Pengujian, semua dimensi yang di uji dilihat dari kolom extraction )0,5
ini berarti semlrimya memenuhi persyaratan communalities.
Pada 2 kelompok (mahasiswa tidak bekerja dan bekerja) dimensi yang
paling besar menjelaskan faktor'nyFC (Work Family ConJlict)" sebesar
0,729 dan 0,690, artinya dimensi ini dapat menjelaskan faktor sebesar
72,9o/o dan 690/o. Dimensi "FWC (Family Work ConJlict)"sebesar 0,7M
dan 0,835, artinya dimensi ini menjelaskan faktor sebesar 74,4o/o dan
83,5oh. Dimensi "WLC (Work Life ConJlrcf)" sebesar 0,568 dan A,822,
artinya dimensi ini menjelaskan faktor sebesar 56,8,A dan 82,2Yo, dan
terakhir dimensi "LWC (Life Work Conflict)" sebesar 0,522 dan 0,659,
artinya artinya variabel ini menjelaskan faktor sebesar 52,2o/o dan 65,9Yo.
Dari keempat dimensi tersebut dimensi *FWC (Family Work Confiict)"
yang paling tinggi yaitu sebesar 74,4Yo dan 83,5o/o, yang menjelaskan
faktor work life balance
Pada 2 kelompok (mahasiswa tidak bekerja dan bekerja) faktor umum
yang terbentuk sebanyak hanya 1 faktor, hasil ini diperoleh dari nilai
eigenvalue. Yaitu secara berurutan sebesar 72,762Yo dan75,l27Yo
Pada kelompok mahasiswa tidak bekerja, 1 faktor yaag memiliki
korelasi terbesar adalah "Family Work Conflict(FWC)" sebesar 0,883.
Sedangkan pada kelompok 2 yang terbesar sama juga "Family Work
Conflict (FWC)" sebesar 0,914
Pada kedua kelompok tersebut "Family Wark Conflicf'(FWC), menjadi
faktor terbesar dalam membentuk work life balance, ini menandakan
kepentingan, tuntutan keluarga dan pasangan mengganggu, menghambat
ataupun menunda pekerj aan.
Pada kelompok mahasiswa tidak bekerja "Y(ork Family Conflicf'(\vFC)
menjadi faktor kedua membentuk work life balance yaitu sebesar 0,881
beda sangat tipis dengan dengan yang dimensi "Family Work Conflict"
ini menandakan tugas sebagai mahasiswa di kampus menyita waktu,
pikiran dan tenaga, yang berkonsekuensi berkurangnya intensitas dengan
keluarga, dikarenakan harus mengekos misalnya.
Pada kelompok mahasiswa bekerja "Work Life ConJlicf' (WLC),
menjadi faktor kedua terbesar dalam membentuk work life balance
sebesar 0,906, ini berkaitan dengan tuntutan pekerjaan menghabat
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kepentingan pribadi. Salah satu dari kepentingan pribadi adalah dalam
upaya peningkatm karir dengan melanjutkan pendidikan.

TV KESIMPULATI DA}t REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Pada kelompok pertama mahasiswa tidak bekerja pembentukan work
life balance mayoritas terletak pada dimensi Family Work Confiet (FWC)
yaitu sebesar 0,883, dan kedua terbesar kedua adalah dibentuk aleh Work
Family Confict (WFC) yaitu sebesar 0,881. Sedangkan pada kelompok kedua
mahasiswa bekerja pembentukan work life balance mayoritas terletak pada
dimensi Family work confict (Fwc) yai&r sebesar 0,914 dan kedua terbesar
kedua adalah dibentuk oleh Work Lde Confic, (UiIf) yaitu sebesar 0,906"
Iai menaadakan pada kedua kelompok baik mahasiswa tidak bekerja dan
bekerja mayoritasnya sama pembentukan work life balance yaita Family
Work Confict fWC). Tetapi memiliki perbedaan mayoritas kedua, pada
kelompok mabasiswa tidak bekerja adalah Work Family Confict (WFC),
sedanqkan pada kelompok kedua mahasiswa bekerja adalah Work Life
Confict $fI-C).

4.2 Rekomendasi

4.2.1 Rekomendasi untuk Mahasiswa

1. Pada mahasiswa yang belum bekerja agar dapat menciptakan suasana
yang kondusif dalam menikuti kegiatan belajar dan mengajar. Baik itu
gmgguan dari kehidupan interaksi atau pergaluan, menjalankan hobi dan
ekstrakrriktrler.

2. Memberikan informasi yang jelas ke,pada keluarga dan kampus atas
tanggung jawab dalam pekerjaan bagi mahasiswa bekerja

3. Bila tidak ada pilihan, diharuskan menrmda pekerjaan kantor untuk
kepentingan keluarga dan kampus yang mendesak atau wajib diikuti
seperti ujiar kanrpus, agr memberikan nn ywgjelas kepada pimpinan
kantor, dan bila hanrs diselesaikan segera pekerjaanya merninta banfuan
rekan sekantor bagi kelas mahasiswa bekerja.

4. Bila lembur dikarenakan harus menyelesaikan pekerjaan berikan
informasi dan mohon pengertiannya ke keluarga dan kampus bagi kelas
mahasiswa bekerja
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4.2.2 Rekomendasi untuk Manajerial

1. Manajemen kampus disarakan memiliki data update mirw;e;l setahun
sekali berkaitan dengan data mahasiswa baik mahasiswa tidak bekerja dan
bekerja.

2. Staf akadernik, tenaga pengajar, dan civitas lain yang berkaitan agar
disosialisasikan hasil kajian atau temuan pada pembentukan work lfe
balanee baik pada kelompok mahasiswa tidak bekerja dan mahasiswa
bekerja. Agar mengetahui bahwafamily work confiict (F\ilC) perrrbentuk
mayoritas work W balance tcrsebut Setelah meagetahui dapat
menjadikan pendekatan bahwa agar kegiatan belajar dan mengajar lebih
efektif dan efisien"

3. Pada umilrmya kelas mahasiswa yang bekerja dimulai dari sore sampai
malam hari, dan hari libur seperti *abtu dan minggu. Disarankan
manajemsq memberikan perhatian atapun baik berupa
materi dan non materi trebih dibandingkan mengajar kelas mahasiswa
yang tidak bekerja.
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